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ABSTRAK
Desa Ngargosari di Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo merupakan salah satu
daerah yang rawan longsor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
mitigasi yang telah diterapkan di desa ini dalam mengurangi risiko bencana tanah
longsor. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan adanya strategi mitigasi struktural dan
non-struktural yang telah dilaksanakan, seperti pembangunan talut, drainase,
penanaman pohon berakar kuat, dan peningkatan kesiapsiagaan masyarakat melalui
Program Desa Tangguh Bencana. Kesimpulannya, kombinasi pendekatan struktural
dan non-struktural sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko longsor di Desa
Ngargosari.
Kata Kunci: mitigasi longsor, Desa Ngargosari, strategi mitigasi, mitigasi struktural,
mitigasi non-struktural.

ABSTRACT
Ngargosari Village in Loano District, Purworejo Regency is one of the areas prone to
landslides. This study aims to analyze the mitigation strategies that have been
implemented in this village to reduce the risk of landslides. This study uses a
qualitative descriptive method with a case study approach. The results of the study
indicate that there are structural and non-structural mitigation strategies that have
been implemented, such as embankment construction, drainage, planting strong-
rooted trees, and increasing community preparedness through the Disaster Resilient
Village Program. In conclusion, a combination of structural and non-structural
approaches is needed to minimize the risk of landslides in Ngargosari Village.
Keywords: landslide mitigation, Ngargosari Village, mitigation strategy, structural
mitigation, non-structural mitigation
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1. Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara kepulauan di Cincin Api Pasifik, memiliki risiko bencana
alam tinggi, termasuk longsor. Interaksi lempeng Indo-Australia dan Eurasia di Zona
Subduksi Pasifik menciptakan ketidakstabilan geologis, ditambah topografi beragam
serta aktivitas manusia seperti deforestasi dan pembangunan tanpa perencanaan.
Longsor terjadi akibat kombinasi faktor, termasuk curah hujan tinggi, lereng terjal,
erosi, penggundulan hutan, getaran, dan tanah berdaya ikat rendah. Dampaknya yang
signifikan, mencakup kerusakan lingkungan, kerugian material, serta ancaman
terhadap kehidupan manusia.
Desa Ngargosari, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, berada di kawasan
pegunungan Menoreh dengan lereng curam yang rentan longsor. Data BPBD
Purworejo mencatat kejadian longsor pada 2021 dan 2022 akibat curah hujan tinggi,
dengan dampak material yang substansial. Faktor geologis dan pola cuaca ekstrem
menjadi pemicu utama risiko longsor di wilayah ini. Oleh karena itu, diperlukan
strategi mitigasi yang terintegrasi untuk mengurangi dampak dan risiko bencana,
dengan melibatkan pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan masyarakat setempat,
pemangku kepentingan, observasi lapangan, serta studi dokumentasi dari berbagai
sumber terkait. Analisis data dilakukan melalui teknik reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
2.1 Metode Pemilihan Lokasi
Desa Ngargosari, Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, dipilih sebagai
lokasi penelitian karena memiliki potensi risiko longsor tinggi berdasarkan
karakteristik geologi, topografi, dan sejarah longsor sebelumnya. Faktor lainnya
meliputi kerentanan akibat aktivitas manusia, dampak sosial ekonomi yang
signifikan, serta keterlibatan masyarakat dalam mitigasi bencana.
2.2 Metode Pengambilan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Wawancara dengan masyarakat, BPBD Kabupaten Purworejo, dan pemangku
kepentingan lainnya.
2. Observasi langsung di lokasi rentan longsor untuk data mendapatkan data
geologis.
3. Kuesioner untuk mengumpulkan persepsi masyarakat terhadap risiko longsor
dan strategi mitigasi.
4. Dokumentasi untuk mendapatkan informasi terkait kebijakan, konteks, dan
peristiwa longsor.
2.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian meliputi masyarakat dan pemerintah Desa Ngargosari, analis
BPBD Kabupaten Purworejo, serta pihak pendukung seperti Tagana dan



Bhabinkamtibmas. Pemilihan informan kunci dilakukan secara purposif sesuai
kebutuhan data.
Tabel 1 Subjek Penelitian

No Inisial Pekerjaan Waktu Wawancara
1 S BPBD Kabupaten Purworejo  22-Mei-24
2 A BPBD Kabupaten Purworejo  22-Mei-24
3 RA BPBD Kabupaten Purworejo  22-Mei-24
4 S Kepada Desa 26-Mei-24
5 AS Tagana 26-Mei-24
6 EK Bhabinkamtibmas 20-Jun-24
7 M Perangkat Desa 28-Nov-23

2.4 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Mitigasi bencana longsor
Serangkaian tindakan preventif dan rehabilitasi untuk mengurangi risiko
longsor.
b. Strategi mitigasi longsor
Pendekatan sistematis untuk mengelola risiko dan dampak longsor.
2.5 Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a. Pedoman wawancara untuk menggali persepsi dan pengalaman masyarakat
serta pemangku kepentingan.
b. Angket untuk mengumpulkan data tertulis dari responden.
¢. Panduan observasi langsung untuk mengamati kondisi lapangan.
d. Dokumentasi untuk mendukung analisis dan pemahaman konteks.
2.6 Metode Analisis Data
Analisis data menggunakan reduksi data, yaitu mengorganisir data melalui
seleksi, pengelompokan, dan eliminasi informasi yang tidak relevan untuk
menarik kesimpulan.
2.7 Penyajian Data
Data disajikan secara deskriptif kualitatif menggunakan narasi rinci, dilengkapi
kutipan langsung dari partisipan untuk memperkuat analisis.



Hasil dan Pembahasan
1. Gambaran Umum Desa Ngargosari
A. Keadaan Fisik
Desa Ngargosari terletak di Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, dengan
luas 3,01 km2, ketinggian 311 mdpl, dan berbatasan dengan beberapa desa di
Kecamatan Loano dan Kecamatan Bener. Desa ini terdiri dari 5 dusun, 5 RW,
dan 9 RT.

Gambar 1 Peta Administrasi Desa Ngargosari,
Kecmatan Loano, Kabupaten Purworejo

Demografi

Jumlah penduduk sebanyak 1.107 jiwa dengan kepadatan 367 jiwa/km?
(kategori cukup padat). Komposisi penduduk terdiri dari 567 laki-laki dan 540
perempuan, dengan sex ratio 105%. Sebagian besar penduduk berada dalam
usia produktif (15-64 tahun), yakni sebanyak 779 orang. Tingkat pendidikan
cukup baik dengan 604 orang memiliki pendidikan formal dari SD hingga
perguruan tinggi.

2. Kondisi Bencana
Desa Ngargosari memiliki tingkat bahaya tanah longsor dari sedang hingga
tinggi, terutama saat musim hujan. Penyebab utama longsor adalah intensitas
hujan tinggi, tanah labil, dan tebing curam.

Gambar 2 Peta Bahaya Tanah Longsor Kabupaten
Purworejo



Pembahsan
1. Mitigasi Struktural
a. Pemerintah desa telah membangun 29 talut dan 13 drainase pada 2019-
2024 menggunakan dana desa dan bantuan provinsi. Talut berfungsi
menahan tanah, sedangkan drainase mengarahkan aliran air.
Tabel 2. Talut dan Drainase yang dibangun oleh Pemerintah Desa
Ngargosari Tahun 2019-2023

Tahun Talud Drainase Jumlah
2019 7 2
2020 6 3
2021 5 1
2022 3 5
2023 5 1
2024 3 1
Jumlah 29 13 42

b. Penanaman pohon berakar kuat (aren, kopi, beringin) dilakukan untuk
mengurangi risiko longsor.

c. Kegiatan kerja bakti rutin dilaksanakan, termasuk menutup retakan tanah dan
membersihkan drainase.

2. Mitigasi Nonstruktural
a. Pembentukan Desa Tangguh Bencana melibatkan BPBD, PMI, pemerintah
desa, tokoh masyarakat, karang taruna, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas.

Gambar 3 (a) Fasilitasi Desa Tangguh Bencana oleh BPBD Kabupaten
Purworejo. (b) Pelatihan pertolongan pertama oleh PMI Kabupaten Purworejo.
b. Program ini mencakup pelatihan pemetaan wilayah rawan, penentuan titik
evakuasi, dan pelatihan pertolongan pertama.
c. Masyarakat dilatih untuk mengenali potensi risiko dan meningkatkan
kesiapsiagaan melalui simulasi dan gladi kecil.



Strategi mitigasi di Desa Ngargosari melibatkan kombinasi upaya struktural dan
nonstruktural dengan melibatkan masyarakat secara aktif untuk mengurangi risiko
bencana longsor.

Kesimpulan

1. Mitigasi Struktural
Pemerintah desa membangun talut dan drainase dengan dana desa dan bantuan
gubernur untuk menahan tanah dan mengarahkan aliran air. Penanaman pohon
berakar kuat seperti aren, beringin, dan kopi juga dilakukan untuk mencegah
pergerakan tanah.

2. Mitigasi Nonstruktural
Program Desa Tangguh Bencana melibatkan BPBD, PMI, pemerintah, dan
masyarakat, mencakup pelatihan kesiapsiagaan, pemetaan wilayah rawan, dan
penentuan titik evakuasi. Edukasi intensif meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap risiko longsor.

3. Kerjasama Lintas Pihak
BPBD, TNI, Polri, Linmas, dan Karang Taruna bekerja sama dalam memetakan
jalur evakuasi dan pengawasan jalur air. Pendekatan terpadu ini menunjukkan
komitmen Desa Ngargosari untuk mengurangi risiko dan dampak bencana
melalui penguatan infrastruktur serta kapasitas masyarakat.
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